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ABSTRAK 

Santi Fahrima Hasibuan, NIM 22204031022. Strategi Kepala Sekolah Dalam 

Mengimplementasikan Kurikulum Merdeka Di RA DWP UIN Sunan Kalijaga. Tesis, 

Program Studi Magister Pendidikan Islam Anak Usia Dini. Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan.Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2024. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi kepala sekolah dalam 

pengimplementasian kurikulum merdeka di RA DWP UIN Sunan Kalijaga. Penelitian 

ini diangkat dari fenomena penggunaan kurikulum merdeka yang merupakan 

kurikulum baru yang ada di Indonesia. Mengangkat bagaimana proses serta strategi 

yang dilakukan oleh kepala sekolah di RA DWP UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka. 

Metode dalam penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif, dimana peneliti 

mendeskripsikan temuan yang didapatkan dari pengamatan saat di lapangan baik 

kemudian dituangkan ke dalam tesis.Teknik pengumpulan data dengan observasi, 

wawancara, serta telaah dokumen dan dokumentasi. Teknik analisis data melalui 

reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. Pengecekan keabsahan data 

menggunakan triangulasi sumber dan teknik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Strategi kepala sekolah dalam 

mengimplementasikan kurikulum merdeka di RA DWP UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, adalah; (a) Pemaksimalan Sumber Daya Manusia (b) Memaksimalkan 

Fasilitas Lingkungan Sekolah (c) Penyuluhan Program Media Belajar, dan (d) 

Seminar Media Belajar Kreatif menunjang dan menambah wawasan bagi para guru di 

RA DWP UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2) Alasan pengimplementasian 

kurikulum merdeka di RA DWP UIN Sunan Kalijaga adalah (a) menjadikan RA 

terbaik, (b) lulusan RA DWP mampu Berani Bersaing dengan lembaga RA lainnya; 

(c) Siap Menghadapi Tantangan, Memiliki kesiapan yang matang. 3) Implikasi 

penerapan kurikulum merdeka di RA DWP UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta adalah: 

(a) Prestasi Meningkat baik (b) Kepercayaan Masyarakat Meningkat dan (c) 

Kerjasama Baik antara RA DWP UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta semakin luas dan 

meningkat.    

Kata kunci : Strategi; Kepala Sekolah; Kurikulum Merdeka. 
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ABSTRACT 

Santi Fahrima Hasibuan, NIM 22204031022. Principal's Strategy in Implementing 

the Independent Curriculum at RA DWP UIN Sunan Kalijaga. Thesis, Master's Study 

Program in Early Childhood Islamic Education. Faculty of Tarbiyah and Teacher 

Training. Sunan Kalijaga State Islamic University Yogyakarta. 2024. 

This research aims to determine the principal's strategy in implementing the 

independent curriculum at RA DWP UIN Sunan Kalijaga. This research is based on 

the phenomenon of using the independent curriculum, which is a new curriculum in 

Indonesia. Highlights the processes and strategies carried out by the principal at RA 

DWP UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta in implementing the independent curriculum. 

The method used in this research is descriptive qualitative, where the researcher 

describes the findings obtained from observations in the field and then puts them into 

a thesis. Data collection techniques include observation, interviews, and document 

and documentation review. Data analysis techniques through data reduction, data 

presentation, and data verification. Checking the validity of the data uses 

triangulation of sources and techniques. 

The research results show that 1) The principal's strategy in implementing the 

independent curriculum at RA DWP UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta is; (a) 

Maximizing Human Resources (b) Maximizing School Environmental Facilities (c) 

Learning Media Program Extension, and (d) Creative Learning Media Seminars to 

support and broaden the insight of teachers at RA DWP UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 2) The reasons for implementing the independent curriculum at RA 

DWP UIN Sunan Kalijaga are (a) to make RA the best, (b) RA DWP graduates are 

able to dare to compete with other RA institutions; (c) Ready to face challenges, have 

mature readiness. 3) The implications of implementing the independent curriculum at 

RA DWP UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta are: (a) Achievement has improved (b) 

Public trust has increased and (c) Good cooperation between RA DWP UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta has expanded and increased. 

Keywords: Strategy; Headmaster; Independent Curriculum. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A Latar Belakang Masalah 

Kurikulum merdeka di RA DWP UIN Sunan Kalijaga sudah diterapkan 

sejak tahun 2022, sementara dari kemendikbud ristek menyatakan terdapat 202.991 

TK yang ada di Indonesia tetapi yang menerapkan kurikulum merdeka hanya 

24.156. Hal ini harus dipersiapkan dengan baik oleh stakeholders-nya dan 

diimplementasikan sekolah beserta jajarannya. Kurikulum merdeka dibuat untuk 

menyempurnakan pembelajaran di RA untuk mengembangkan keterampilan literasi 

mereka. Tidak hanya mengharuskan anak didik RA membaca selama 15 menit 

sebelum kelas dimulai, tetapi semua kegiatan pembelajaran yang ditawarkan 

terintegrasi dengan literasi.2 Berdasarkan data dari kemendikbud ristek bahwa 

terdapat 5.364 PAUD/TK yang sudah melaksanakan kurikulum merdaka di kota 

Yogyakarta dengan presentase 55 % yang artinya masih sebagian sekolah yang 

melaksanakan kurikulum merdeka.3 Gagasan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

kurikulum merdeka seharusnya sudah bisa diterapkan secara merata di Indonesia 

karena kurikulum ini menyempurnakan dari kurikulum sebelumnya yaitu 

kurikulum K13. 

                                                 
2
Marinu Waruwu et al., “Pemberdayaan Kepala Sekolah dan Guru dalam 

Mengimplementasikan Program Sekolah Penggerak dan Merdeka Belajar,” Magistrorum Et 

Scholarium: Jurnal Pengabdian Masyarakat 2, no. 3 (2022): 440–50, 

https://ejournal.uksw.edu/jms/article/view/6574. 
3 Kementerian Pemdidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi, (2023). 

https://kurikulum.kemdikbud.go.id/rujukan 
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Keberhasilan sebuah lembaga sekolah dalam penerapan kurikulum serta 

pengambilan keputusan tergantung dari pimpinan sekolah atau yang lebih dikenal 

dengan sebutan kepala sekolah. Kepala sekolah menjadi tokoh inti dalam 

peningkatan mutu, relevansi serta daya saing pendidikan. Peran dari kepala sekolah 

sangat strategis dalam keberhasilan menjalankan sebuah kurikulum baru yaitu 

kurikulum merdeka.4 Strategi yang perlu dimiliki oleh kepala sekolah dalam 

meningkatkan mutu sekolahnya berhubungan dengan kepribadian, serta manajemen 

yang berhubungan dengan kelembagaan untuk mencapai supervisi kurikulum 

merdeka yang telah dirancang. 

Kepala sekolah yang cakap dalam berkomunikasi dengan menggunakan 

bahasa yang mudah dipahami akan lebih memudahkan para guru untuk 

melaksanakan tugasnya.5 Bahasa yang mudah dipahami menjadi salah satu strategi 

kepala sekolah untuk menerangkan tentang pembaharuan berkaitan dengan 

kurikulum merdeka. Kepala sekolah yang mampu merangkai dan menjelaskan apa 

serta bagaimana kedepannya kurikulum merdeka akan diterapkan di sekolah kepada 

para pendidik akan memudahkan terlaksananya program yang akan dilakukan. 

Kepala sekolah juga perlu memberikan ruang belajar kepada para guru yang ada di 

sekolahnya. Strategi yang dilakukan untuk menunjang kualitas para guru dilakukan 

                                                 
4
Muhammad Rizal et al., “Kompetensi Guru PAUD Dalam Mengimplementasikan Profil 

Pelajar Pancasila Di Sekolah Penggerak,” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 6, no. 6 

(2022): 6924–39, https://doi.org/10.31004/obsesi.v6i6.3415. 
5
Fenty Setiawati, “Manajemen Strategi Untuk Meningkatkan Kualitas Pendidikan,” Jurnal 

At-Tadbir : Media Hukum Dan Pendidikan 30, no. 1 (2020): 57–66, 

https://doi.org/10.52030/attadbir.v30i01.31. 
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dengan memberikan sebuah program penyuluhan merdeka mengajar.6 Pemberian 

ruang belajar tentang merdeka mengajar bagi para guru akan lebih memudahkan 

serta melancarkan kurikulum merdeka di lembaga sekolah. Para guru akan terbiasa 

serta tidak akan kebingungan lagi untuk mengikuti pelaksanaan kurikulum merdeka. 

Strategi yang lain yang harus dimiliki oleh kepala sekolah berhubungan 

dengan inovasi pendidikan. Dalam hal ini kepala sekolah memberikan ruang serta 

dukungan penuh kepada para guru untuk melakukan sebuah terobosan baru dalam 

pendidikan.7 Pemberian ruang untuk para guru berinovasi akan sangat membantu 

terlaksananya program kurikulum merdeka. Kepala sekolah juga memberikan wadah 

untuk aspirasi guru berkaitan dengan apa saja yang harus dipersiapkan untuk 

berjalannya inovasi yang akan dilaksanakan. 

Strategi yang tak kalah penting, kepala sekolah menjadi teladan bagi para 

guru serta staf yang ada di lingkungan sekolah. Teladan yang dimaksud ini berkaitan 

dengan etos kerjanya, kedisiplinan, serta pemikiran yang terbuka kepada para rekan 

kerjanya.8 Kepala sekolah akan menjadi contoh secara tidak langsung kepada para 

rekan kerjanya, dengan strategi teladan yang baik maka mereka semua akan meniru 

hal-hal yang dilakukan oleh pemimpinnya.  

                                                 
6
Ayu Silvi Lisvian Sari, “Sosialisasi Platform Merdeka Mengajar Sebagai Wadah Belajar 

Dan Berkreasi Guru,” Jurnal Penamas Adi Buana 6, no. 01 (2022): 63–72. 
7
Yopi Aprida, Happy Fitria, and Nurkhalis Nurkhalis, “Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah 

dan Motivasi Kerja Guru Terhadap Kinerja Guru,” Journal of Education Research 1, no. 2 (2020): 

160–64, https://doi.org/10.37985/joe.v1i2.16. 
8
Aulia Darmawan, “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Budaya Sekolah 

Terhadap Kinerja Guru,” Jurnal Mandiri : Ilmu Pengetahuan, Seni, Dan Teknologi 3, no. 2 (2019): 

244–56, https://doi.org/10.33753/mandiri.v3i2.85. 
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Kepala sekolah, guru, staff, dan komponen di lembaga sekolah memerlukan 

kerjasama untuk menjalankan sebuah kurikulum yang ada di sekolah. Kurikulum 

yang saat ini dikenal dengan Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum yang saat 

ini sedang diperkenalkan secara meluas oleh Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan di seluruh satuan pendidikan di Indonesia. Tentu tidak perlu 

menerapkan kurikulum ini di semua sekolah secara bersamaan, karena kesiapan 

sekolah tentu saja berbeda-beda. Namun demikian, diharapkan kurikulum merdeka 

secara bertahap dapat diterapkan secara seragam di setiap satuan pendidikan mulai 

dari PAUD, sekolah dasar, sekolah menengah, kemudian dari tingkat sekolah 

menengah atas/kejuruan hingga pendidikan tinggi. Pelaksanaan kurikulum merdeka 

diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 162/M/2021 

tentang Sekolah Penggerak.9 Kurikulum merdeka menjadi salah satu kurikulum yang 

belum sepenuhnya dilaksanakan di semua lembaga pendidikan.Hal ini diperkuat 

dengan sebuah data di Kemendikbud ristek. 

Pada data di kemendikbud ristek terdapat total 143.265 lembaga sekolah 

yang telah mengimplementasikan kurikulum merdeka. Pada lembaga PAUD total 

ada 24.159 yang telah menerapkan kurikulum merdeka.Sementara statistik PAUD 

2019/2020, mengemukakan terdapat 202.991 lembaga PAUD yang ada di Indonesia, 

dan pada tahun 2023 kemendikbud ristek menyatakan hanya 24.159 lembaga paud 

yang telah menerapkan kurikulum merdeka. 

                                                 
9
Rita Rapang, Muh Yunus, and Eka Apriyanti, “Peran Kepala Sekolah dalam Menerapkan 

Peraturan-Peraturan di Sekolah Dasar,” Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan 4, no. 3 (2022): 3419–23, 

https://doi.org/10.31004/edukatif.v4i3.2596. 
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Pelaksanaan program PAUD menjadi penting karena dapat membantu 

pemerintah menciptakan generasi emas di tahun 2045 mendatang.10 Untuk 

mengimplementasikan generasi emas 2045, Mendikbud RI membuat konsep 

“pendidikan merdeka belajar”. Konsep ini sesuai dengan konsep Ki Hajar Dewantara 

yang mengutamakan prinsip kemandirian anak di atas pendidikan.hanya 

memberikan informasi, tetapi juga memberikan kesempatan kepada anak untuk 

mengembangkan potensinya ke arah yang positif.11 Lembaga pendidikan anak usia 

dini menjadi sebuah patokan untuk keberhasilan generasi. Generasi muda yang 

berkembang secara maksimal akan memberikan dampak besar bagi generasi 

mendatang. 

Iwan Syahrir (Direktorat Keguruan dan Pendidikan PAUD, 2021) 

menjelaskan bahwa konsep merdeka belajar yang dilihat dalam konteks pendidikan 

anak usia dini disebut konsep merdeka bermain. Kebebasan bermain memberikan 

arti bagi anak, yaitu.anak dapat memiliki kebebasan untuk bermain sesuai dengan 

minatnya, anak dapat bereksplorasi untuk menemukan masalah, memecahkan 

masalah, mencoba melakukan sesuatu, melakukan percobaan. Hal ini juga sesuai 

dengan penelitian Fatimah, dkk bahwa belajar melalui bermain mandiri dapat 

membuat anak merasa senang, mencapai tujuan belajar yang baik, mendorong 

                                                 
10

Sharina Munggaraning Westhisi and Lenny Nuraeni, “Penyuluhan Daring Pendekatan 

Reggio Emilia Melalui Bermain Kreatif Berbasis Kecerdasan Jamak dalam Konteks Merdeka Belajar 

Bagi Pendidik Kober di Desa Cilame Kabupaten Bandung Barat,” Abdimas Siliwangi 5, no. 1 (2022): 

25–34. 
11

Mariati Mariati, “Tantangan Pengembangan Kurikulum Merdeka Belajar Kampus 

Merdeka di Perguruan Tinggi,” 2021, 747–58, https://doi.org/10.53695/SINTESA.V1I1.405. 
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kreativitas anak, dan anak dapat berkreasi sambil bermain.12 Merdeka belajar bagi 

anak dinyatakan sebagai merdeka bermain sambil belajar karena semua hal 

permainan mengandung unsur belajar bagi perkembangan anak usia dini. 

Angga, dkk. Mengungkapkan Khusus mengenai kurikulum merdeka, satuan 

pendidikan dapat menerapkannya secara bertahap.Efektivitas pengajaran dalam 

situasi khusus meningkatkan pentingnya perubahan yang lebih mendasar dalam 

desain kurikulum dan strategi implementasi. Struktur dan implementasi kurikulum 

saat ini dapat dijelaskan dengan struktur kurikulum yang kurang fleksibel, waktu 

belajar tetap setiap minggu (anak didik RA terikat/tidak bebas dan harus mengikuti 

mata pelajaran).13 Merdeka belajar menjadi poin penting yang dilaksanakan dalam 

pelaksanaan kurikulum merdeka. Anak-anak akan mengembangkan potensi diiringi 

dengan cara bermain. 

Merdeka belajar diperuntukan mengubah persepsi materi terlalu padat, 

sehingga tidak ada waktu tersisa untuk mempelajari secara mendalam sesuai dengan 

tingkat perkembangan anak didik RA.Bahan ajar yang tersedia kurang fleksibel, oleh 

karena itu guru memiliki kebebasan untuk mengembangkan pembelajaran 

kontekstual (monoton). Teknologi digital belum digunakan secara sistematis untuk 

                                                 
12

Nur Rohmah and Dyah Fifin Fatimah, “Pola Pengelolaan Pendidikan Anak Usia Dini di 

PAUD Ceria Gondangsari Jawa Tengah,” MANAGERIA: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 1, no. 

2 (2017): 247–73, https://doi.org/10.14421/manageria.2016.12-05. 
13

Angga Angga et al., “Komparasi Implementasi Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka 

di Sekolah Dasar Kabupaten Garut,” Jurnal Basicedu 6, no. 4 (2022): 5877–89, 

https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i4.3149. 
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mendukung pembelajaran guru melalui berbagai praktik baik.14 Merdeka belajar 

dalam kurikulum merdeka memberikan kebebasan bagi anak usia dini dan juga 

kebebasan bagi pendidik. 

Pengimplementasian kurikulum merdeka perlu dilakukan juga di lembaga 

Raudhatul Athfal atau yang lebih dikenal sebagai sebutan RA. RA merupakan 

sebuah lembaga setara dengan taman kanak-kanak yang berada di bawah naungan 

Kementerian Agama Republik Indonesia.15 Dalam lingkup pendidikan RA, anak-

anak dikenalkan dengan agama islam sejak dini dengan tujuan untuk memberikan 

karakter agamis sejak dini pada diri anak. Ada juga nama RA DWP yang merupakan 

sebuah lembaga raudhatul athfal di bawah naungan para wanita muslimah bernama 

Dharma Wanita Persatuan yang sama halnya berada dibawah naungan Kemenag. 

Kedua lembaga pendidikan ini sama-sama bertujuan untuk membangun generasi 

emas yang fasih serta berkarakter islami. 

Pengimplemetasian kurikulum merdeka perlu dipersiapkan dengan 

semaksimal mungkin yang disesuaikan dengan karakteristik sekolah maupun peserta 

didik. Yang dapat memudahkan tercapainya tujuan yang diinginkan.Penerapan 

kurikulum saat ini merupakan hasil dari keinginan pemerintah untuk menerapkan 

konsep self-directed learning, dimana menurut Prameswari, penerapan kurikulum 

self-directed learning memaksa anak didik RA untuk memperoleh keterampilan 

                                                 
14

Abdul Khafid Anridzo, Imron Arifin, and Dwi Fitri Wiyono, “Implementasi Supervisi 

Klinis Dalam Penerapan Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 6, no. 5 (2022): 

8812–18, https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i5.3990. 
15

Rosyd Abd and Na’imah, “Efektivitas Pendampingan Orang Tua Terhadap Kemandirian 

Ibadah Anak Usia Dini,” Journal Golden Age 6, no. 2 (2022): 545–53. 
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abad 21 yang menekankan komunikasi, kreativitas, kolaborasi dan berpikir kritis.16 

4C yang dimiliki anak didik RA dapat diimplementasikan dengan cara yang 

menyenangkan dan bermakna melalui merdeka bermain di dalam nya dan 

perkembangannya dapat distimulasi melalui bermain. 

Basisnya kurikulum merdeka pendidikan yang ada di Indonesia mengacu 

pada pembelajaran anak didik RA yang dilaksanakan secara terbatas dan bertahap 

melalui program sekolah mengemudi pemerintah saat ini . Meskipun saat ini 

Kurikulum Merdeka masih menjadi pilihan yang dapat digunakan kembali oleh 

masing-masing satuan pendidikan, namun kurikulum merdeka nantinya akan 

diterapkan pada semua satuan pendidikan seluruh Indonesia.17 Pemikiran di atas 

menyatakan bahwa setiap lembaga pendidikan harus mulai mengimplementasikan 

penerapan kurikulum merdeka di satuan pendidikan masing-masing. 

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa kurikulum merdeka 

adalah kebijakan baru yang ada pada lembaga pendidikan yang tetap akan diterapkan 

pada satuan pendidikan. Strategi yang dimiliki oleh kepala sekolah menjadi salah 

satu kunci untuk terlaksananya kurikulum merdeka baik di lembaga TK, PAUD, 

maupun di lembaga pendidikan berbasis agama seperti RA. 

Penelitian ini di lakukan di RA DWP UIN Sunan Kalijaga.Alasan peneliti 

memilih lokasi tersebut dikarenakan sekolah ini menjadi satu-satunya RA yang 

                                                 
16

Titania Widya Prameswari, “Merdeka Belajar : Sebuah Konsep Pembelajaran Anak Usia 

Dini Menuju Indonesia Emas 2045,” Prosiding Seminar Nasional Penalaran dan Penelitian 

Nusantara 1 (2020): 76–86. 
17

Restu Rahayu et al., “Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di Sekolah Penggerak,” 

Jurnal Basicedu 6, no. 4 (2022): 6313–19, https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i4.3237. 
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berada di bawah naungan kampus UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang sudah 

menerapkan kurikulum merdeka sejak tahun 2022.Berdasarkan apa yang 

melatarbelakangi tersebut, ini penting untuk dijadikan sebagai model menerapkan 

kurikulum merdeka maka ini bisa diterapkan. 

Berdasarkan pada penjelasan dan alasan pemilihan lokasi penelitian maka 

penelititertarik mengkaji lebih jauh terkait “Strategi Kepala Sekolah dalam Mengim

plementasikan Kurikulum Merdeka di RA DWP UIN Sunan Kalijaga”. 

B Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang diatas maka yang menjadi rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah Strategi kepala sekolah dalam mengimplementasi kurikulum 

merdeka di RA DWP UIN Sunan Kalijaga? 

2. Mengapa kurikulum merdeka telah diimplementasikannya di RA DWP UIN Sunan 

Kalijaga? 

3. Apa implikasi penerapan kurikulum merdeka di RA DWP UIN Sunan Kalijaga? 

C Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitiannya sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengidentifikasikan strategi kepala sekolah dalam mengimplementasikan  

kurikulum merdeka di RA DWP UIN Sunan Kalijaga. 
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2. Untuk mengetahui strategi kepala sekolah dalam mengimplementasikan kurikulum 

merdeka di RA DWP UIN Sunan Kalijaga. 

3. Untuk menemukan implikasi strategi kepala sekolah dalam mengimplementasikan 

kurikulum merdeka di RA DWP UIN Sunan Kalijaga.  

D Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Penelitian Secara Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan peneliti, 

pendidik, dan para pembaca untuk mendapatkan informasi mendalam 

terkait strategi kepala sekolah dalam mengimplementasikan kurikulum 

merdeka beserta kendala maupun faktor pendukungnya dalam 

mengimplementasikan kurikulum merdeka. 

b. Diharapkan dapat menjadi bahan kajian untuk mengetahui strategi kepala 

sekolah dalam mengimplementasikan kurikulum  merdeka beserta 

kendala maupun faktor pendukungnya dalam mengimplementasikan 

kurikulum. 

c. Dari hasil penelitian ini dapat menjadi role model kurikulum merdeka 

yang diimplementasikan di RA DWP UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Kegunaan Penelitian Secara Praktis 

a. Bagi stakeholders RA, menemukan model implementasi kurikulum 

merdeka yang tepat. 

b. Bagi guru RA dan masyarakat bahwa model guru-guru dalam menerapkan 

kurikulum merdeka dapat diterapkan di lembaga. 
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c. Bagi pembaca menambah referensi mengenai implementasi kurikulum 

merdeka di satuan RA. 

E Sistematika Pembahasan 

Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan menyeluruh mengenai penelitian 

ini, maka peneliti menggambarkan secara umum tentang sistematika pembahasan 

sebagai berikut : 

1. Bab I merupakan pendahuluan yang menjelaskan latar belakang penelitian, focus 

penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

2. Bab II merupakan paparan dan data temuan yang memaparkan tentang seluruh 

data dan temuan peneliti. 

3. Bab III merupakan pembahasan yang menjelaskan penyajian dan analisis data 

terhadap paparan data dan temuan yang terdapat pada bab II. 

4. Bab IV merupakan penutup yang 

5. berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan dan saran 

diberikan oleh peneliti setelah melakukan penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan semua data tentang Strategi Kepala Sekolah 

Dalam Mengimplementasikan Kurikulum Merdeka di RA DWP UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa:  

1. Strategi kepala sekolah dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka di RA 

DWP UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, adalah; (a) Pemaksimalan Sumber Daya 

Manusia yang merupakan komponen terpenting dalam sebuah lembaga pendidikan; 

(b) Memaksimalkan Fasilitas Lingkungan Sekolah yang menunjang keberhasilan 

pelaksanaan kurikulum merdeka; (c) Penyuluhan Program Media Belajar yang 

menunjang kemudahan para guru dalam melaksanakan kurikulum merdeka; dan (d) 

Seminar Media Belajar Kreatif menunjang dan menambah wawasan bagi para guru 

di RA DWP UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Beberapa alasan logis Komponen  adalah; (a) menjadikan RA terbaik;  (b) lulusan 

RA DWP mampu Berani Bersaing dengan lembaga RA lainnya; (c)Siap 

Menghadapi Tantangan.  RA DWP UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

mengimplementasikan kurikulum merdeka yaitu menjadi RA terbaik, memiliki 

kesiapan yang matang, dan siap menghadapi tantangan. 
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3. Implikasi diimplementasikannya kurikulum merdeka di RA DWP UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta adalah: (a) Prestasi Meningkat baik dalam bidang akademis 

maupun non akademis;  (b)Kepercayaan Masyarakat Meningkat untuk 

menyekolahkan putra dan putrinya di RA DWP UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta; 

dan (c) Kerjasama Baik antara RA DWP UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta semakin 

luas dan meningkat.    

B Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini masih jauh dari kata sempurna, 

terdapat banyak kekurangan, dan keterbatasan.Peneliti menyadari masih kurang 

pandai dalam mengolah kata-kata untuk menulis hasil penelitian.Serta merasa 

kesulitan dalam mencari kata yang sesuai dengan kajian ilmiah. 

C Saran 

Berdasarkan hasil penelitian terkait strategi kepala sekolah dalam 

pengimplementasian kurikulum merdeka yang berlangsung di RA DWP UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta maka peneliti memberikan saran sebagai berikut : 

1. Pengimplementasia kurikulum merdeka yang dilakukan oleh lembaga harusnya 

dilaksanakan secara konsisten dan pelaksanaan kurikulum merdeka seutuhnya dalam 

proses pembelajaran terhadap anak hal tersebut dilakukan agar terdapat hasil yang 

maksimal dalam penerapan kurikulum merdeka di lembaga. 
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2. Dalam pengimplementasian kurikulum merdeka harus memiliki kesiapan yang 

benar-benar matang sehingga lembaga siap menghadapi tantangan dalam 

pelaksanakan kurikulum merdeka dan penerapanya dalam proses pembelajaran 

sehingga dapat berjalan dengan baik. 
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